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Artikel Penelitian

Analisis Kandungan Metabolit Sekunder, Antioksidan dan Uji
Aktivitas Antibakteri Minuman Tradisional Serbat Khas
Kalimantan Barat dengan Variasi Komposisi dan

Lama Perendaman

Syarifah NYRS Asseggaf, Mistika Zakiah, Ridha Ulfah

Abstrak

Air serbat merupakan minuman tradisional khas Etnis Melayu Kalimantan Barat yang terbuat dari rempah-
rempah tumbuhan yang biasa disuguhkan dalam tradisi Saprahan. Minuman serbat banyak beredar di kalangan
masyarakat karena secara empiris diketahui bermanfaat untuk masalah kesehatan salah satunya untuk mengatasi
diare. Tujuan: Menganalisis kandungan metabolt sekunder, aktivitas antioksidan, dan aktivitas antibakteri minuman
serbat terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli yang diketahui dari ada atau tidaknya serta pengukuran panjang
zona hambat (daerah bening disekitar cakram) dengan kontrol positif yaitu Siprofloksasin, dan kontrol negatif yaitu
aquades. Metode: Rempah-rempah tumbuhan yang digunakan sebagai bahan dalam penelitian ini antara lain yaitu:
kapulaga, cengkeh, kembang peka, kayu manis, daun pandan, kayu secang, adas manis, dan jahe. Minuman serbat
dibuat dalam 3 variasi komposisi yaitu komposisi A, komposisi B, dan komposisi C. Ketiga variasi komposisi tersebut
akan dilakukan 2 lama perendaman yaitu selama 15 menit dan 540 menit. Penelitian ini menggunakan metode
Kromatografi Lapisan Tipis (KLT) untuk skrining fitokimia, metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) untuk pemeriksaan
aktivitas antioksidan dan bakteri Escherichia coli yang dibiakkan dalam 3 agar dan diuji menggunakan metode difusi
cakram (Kirby-Bauer) untuk mengetahui aktivitas antibakterinya. Hasil: Metabolit sekunder yang terkandung dari
setiap sampel air serbat, aktivitas antioksidan dari yang terkuat dan terlemah diantara sampel serbat, dan tidak adanya
zona hambat yang tampak. Simpulan: Minuman serbat tidak memiliki aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli.

Kata kunci: metabolit sekunder, minuman serbat, variasi komposisi, variasi lama perendaman

Abstract

Serbat drink is a traditional drink typical of the Malay of West Kalimantan made from plant spices usually served
in the Saprahan tradition. Serbat drinks are widely circulated among the public because, empirically, they are useful for
health problems, one of which is to treat diarrhea. Objectives: To analyzed the content of secondary metabolites,
antioxidant activity, and antibacterial activity of serbat drink on the growth of Escherichia coli bacteria which were
known from the presence or absence and measurement of the length of the inhibition zone (the clear area around the
disc) with the positive control, namely ciprofloxacin, and negative control, namely distilled water. Methods: The plant
spices used in this research include cardamom, cloves, star anise, cinnamon, pandan leaves, sappan wood, anise,
and ginger. Serbat drink was made in 3 variations, namely composition A, composition B, and composition C. The
three composition variations were carried out for two soaking times, namely 15 minutes and 540 minutes. This study
used the thin-layer chromatography (TLC) method for phytochemical screening, the DPPH (2,2-diphenyl-1-
pikrilhidrazil) method for examination of antioxidant activity, and Escherichia coli bacteria cultured in 3 agar and tested
using the disc diffusion method (Kirby-Bauer) to determine its antibacterial activity. Results: The secondary
metabolites contained in each serbat water sample, antioxidant activity from strongest to weakest among the serbat
samples, and the absence of visible inhibition zones. Conclusion: Serbat drink does not have antibacterial activity
against Escherichia coli.
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PENDAHULUAN

Diare adalah suatu kondisi di mana seseorang
buang air besar yang lunak atau berair, bahkan bisa
encer, dan lebih sering terjadi dalam sehari. Penyebab
diare secara klinis dapat diklasifikasikan menjadi enam
kelompok besar, yaitu infeksi (bakteri, virus atau
parasit), malabsorpsi, alergi, toksisitas, imuno
defisiensi dan lain-lain. Penyebab paling umum yang
ditemukan di lapangan atau dalam pengaturan klinis
adalah diare infeksi dan toksik. Bakteri Escherichia coli
merupakan salah satu penyebab gangguan kesehatan
manusia terutama gangguan pencernaan dan salah
satunya adalah diare."?

Penatalaksanaan yang dapat dilakukan untuk
mengatasi diare adalah dengan mengonsumsi
antibiotik. Antibiotik siprofloksasin adalah salah satu
yang dapat digunakan dalam menanggulangi diare.
Banyak kasus resistensi yang terjadi, maka dari itu
diperlukan terapi alternatif seperti memanfaatkan

tanaman.?®

Tanaman dapat dimanfaatkan sebagai
antibakteri dikarenakan kandungan metabolit sekunder
yang dimilikinya. Metabolit sekunder yang terkandung
dalam tanaman dapat mengganggu sintesis DNA atau
RNA, merusak dinding sel, ataupun mengganggu
permeabilitas sel dari bakteri.*

Air serbat adalah minuman tradisional khas
masyarakat Melayu di Kalimantan Barat yang
mengandung rempah-rempah tumbuhan.>® Air serbat
biasanya disajikan dalam tradisi Saprahan dan juga
dapat digunakan sebagai minuman agar pengantin
baru tetap sehat dan kuat.”® Pada penelitian ini, air
serbat yang digunakan dibuat dari campuran rempah
seperti cengkeh, kapulaga, kayu manis, kayu secang,
kembang peka / bunga lawang, daun pandan, adas
manis, dan jahe.

Cengkeh mengandung senyawa flavonoid,
saponin, tanin, dan alkaloid.® Senyawa metabolit
sekunder yang dimiliki kapulaga adalah saponin,
flavonoid, tanin, dan fenol.™ Kandungan yang dimiliki
oleh kayu manis adalah flavonoid, fenolik, saponin,
tanin, dan triterpenoid.11 Kayu secang diketahui

memiliki kandungan metabolit sekunder terpenoid,

flavonoid, dan fenol." Kembang peka mengandung
senyawa flavonoid dan tanin.” Senyawa metabolit
sekunder yang dimiliki daun pandan adalah tanin,
saponin, alkaloid, dan flavonoid."™ Adas manis
mengandung senyawa flavonoid dan fenolik,
sedangkan jahe mengandung alkaloid, steroid, dan
fenolik.">"°

Penelitan mengenai kandungan metabolit
sekunder, aktivitas antioksidan dan antibakteri dari air
serbat belum pernah dilaporkan. Berdasarkan hal
tersebut dan latar belakang yang telah dipaparkan
maka diperlukan penelitan untuk mengetahui
kandungan metabolit sekunder, aktivitas antioksidan

dan antibakteri dari air serbat.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biologi
Fakultas Matematika dan Illmu Pengetahuan Alam
Universitas Tanjungpura Pontianak dari Oktober
sampai November 2021. Penelitian ini merupakan
studi eksperimental yang meliputi skrining fitokimia,
pengujian aktivitas antioksidan, dan pengujian aktivitas
antibakteri menggunakan bakteri Escherichia coli
dengan post-test only control group design. Sampel
adalah air serbat dengan variasi komposisi dan variasi
lama perendaman. Komposisi yang digunakan adalah
komposisi A yang terdiri dari; jahe, kapulaga, cengkeh,
kayu manis, dan daun pandan. Komposisi B terdiri
dari; jahe, kapulaga, cengkeh, kayu manis, daun
pandan, adas manis, dan kayu secang serut.
Komposisi C terdiri dari; jahe, kapulaga, cengkeh,
kayu manis, daun pandan, adas manis dan kembang
peka. Lama perendaman yang diaplikasikan adalah 15
menit dan 540 menit, sehingga didapatkan 6 sampel
yang terbagi menjadi Komposisi A lama rendam 15
menit, Komposisi B lama rendam 15 menit, Komposisi
C lama rendam 15 menit, Komposisi A lama rendam
540 menit, Komposisi B lama rendam 540 menit, dan

Komposisi C lama rendam 540 menit.

HASIL

Pembuatan air serbat dilakukan dengan mencuci
bersih terlebih dahulu rempah-rempah yang akan
digunakan kemudian dikeringkan sebentar. Rempah-
rempah diracik sesuai variasi 3 komposisi (tabel 1)

dan dimasak dalam panci sampai mendidih (100°C),
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setelah itu didiamkan sesuai variasi perendaman yang
dibutuhkan (15 menit dan 540 menit), kemudian
larutan dituang dan disaring menggunakan Kkertas
saring ke dalam botol kaca yang ditutup rapat dan
dilapisi luarnya menggunakan aluminium foil. Uji
pendahuluan dilakukan pada minuman serbat untuk
mengetahui kandungan metabolit sekunder,
konsentrasi, aktivitas antioksidan, dan aktivitas
antibakteri. Kandungan metabolit sekunder didapat
dengan melakukan analisis fitokimia menggunakan
berbagai macam reagen (tabel 2), nilai konsentrasi
didapat dengan menggunakan metode waterbath dan
hasilnya dihitung dalam persentase (tabel 3), nilai
aktivitas antioksidan didapat dengan menggunakan
metode DPPH (tabel 4), karakteristik bakteri yang diuji
(gambar 1) dan aktivitas antibakteri didapat dari
pengujian minuman serbat terhadap pertumbuhan
bakteri Escherichia coli menggunakan metode difusi
cakram Kirby-Bauer yang akan diukur ada-tidaknya
zona hambat serta panjang zona hambat (tabel 5 dan
gambar 2). Zona hambat merupakan daerah
transparan pada agar disekitar cakram sebagai akibat

terhambat atau tidak adanya bakteri yang tumbuh.

Tabel 1. Variasi komposisi pada minuman serbat

Variasi Komposisi

A B Cc
Jahe 100
Jahe 100 gram Jahe 100 gram
gram
Kapulaga 10
Kapulaga 5 gram Kapulaga 10 gram
gram
Cengkeh 10
Cengkeh 3 gram Cengkeh 5 gram
gram
Kayu Manis ) Kayu Manis 10
Kayu Manis 8 gram
10 gram gram
Daun Pandan Daun Pandan 75 Daun Pandan 100
65 gram gram gram
Adas Manis 20 Adas Manis 18
Air 900 ml
gram gram

Gula 1000 Kayu Secang Serut Kembang Pekak
gram 50 gram 10 gram

Air 900 ml Air 900 ml

Gula 1000 gram Gula 1000 gram

Tabel 2. Kandungan metabolit sekunder pada setiap

sampel minuman serbat

Sampel

Parameter Uji
A1 B1 C1 A2 B2 C2

Alkaloid
(Mayer)
Alkaloid
++ + + + + -
(Wagner)
Alkaloid
++ ++ ++ ++ ++ -
(Dragendroff)
Flavanoid
- ++ + - ++ +
(Mg + HCI)
Saponin ++ ++ ++ ++ ++ ++
Terpenoid - ++ - - - -
Steroid - - - - - -
Tanin - - + - + +
Fenolik - ++ + - ++ +

Keterangan: (-) artinya tidak mengandung, (+) artinya
kadar rendah, (++) artinya kadar cukup, dan (+++)

artinya kadar tinggi.

Tabel 3. Nilai konsentrasi pada setiap sampel

minuman serbat

Berat Berat Berat Konsentrasi
Sampel Kotor Gelas Bersih (%)
(gr) Beaker (gr)
(gr)
A1 70,608 62,024 8,584 85,84
A2 69,525 61,357 8,168 81,68
B1 71,691 63,072 8,619 86,19
B2 70,458 62,305 8,153 81,53
C1 71,664 62,888 8,776 87,76
Cc2 72,057 63,060 8,997 89,97

Pengukuran  konsentrasi  didapat dengan
menggunakan metode waterbath, yaitu melakukan
pemanasan pada suhu 40°C selama 5 hari pada
sampel untuk menguapkan zat pelarut (air) sehingga
didapat ekstrak padatan sampel yang kemudian
ditimbang (berat bersih). Nilai konsentrasi didapat

dengan rumus sebagai berikut:

Berat Bersih/Ekstrak (gr
/ € %100% =

Nilai konsentrasi.
10 (ml)
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Tabel 4. Nilai aktivitas akntioksidan pada setiap Tabel 5. Hasil uji aktivitas antibakteri minuman serbat
sampel minuman serbat terhadap bakteri Escherichia coli
Sampel DPPH (ppm)
Al 4,38 Bakteri Senyawa Rerata Keterangan
A2 4,46 (mm)
B1 12,38 A1 0 Tidak ada zona hambat
B2 6,30 A2 0 Tidak ada zona hambat
Cc1 14,38 B1 0 Tidak ada zona hambat
c2 13,61 E. coli B2 0 Tidak ada zona hambat
Vitamin C 2,23 C1 0 Tidak ada zona hambat
Cc2 0 Tidak ada zona hambat
Pengujian aktivitas antioksidan menggunakan K*) 20.9 Sensitif
K(-) 0 Tidak ada zona hambat

metode DPPH dengan keuntungan metode ini yaitu

sederhana, cepat, mudah, peka, dan hanya

Pengujian aktivitas antibakteri menggunakan 8
memerlukan sampel dalam jumlah kecil. Pengukuran 9 99

. . kelompok perlakuan dengan variasi komposisi dan
absorbansi sampel pada sampel dengan UV-Vis

. variasi lama perendaman air serbat (A1, B1, C1, A2,
menggunakan panjang gelombang 517 nm dan

B2, C2), kontrol positif (siprofloksasin), dan kontrol
volume sampel yang digunakan sebanyak 0,5 mL ) P (sip )

. negative (aquades steril). Pengujian dilakukan pada
serta DPPH sebanyak 3,5 mL. Pembanding yang

. , . L media Mueller Hinton Agar (MHA) vyang telah
digunakan sebagai kontrol positif adalah vitamin C.

diinokulasikan dengan bakteri E. coli dengan
pengulangan sebanyak 3 kali. Pada media MHA yang
diberi perlakuan air serbat A1, B1, C1, A2, B2, dan C2,
serta aquades sterii menunjukkan zona hambat
sebesar 0 mm, sedangkan pada kontrol positif

siprofloksasin menunjukkan zona hambat rata-rata

sebesar 20,9 mm pada bakteri E. coli.

(a) (b)
Gambar 1. Hasil Karakterisasi Bakteri Uji pada Media
EMB (a) Morfologi makroskopis; (b) Hasil pewarnaan
Gram tampak E.coli Gram negatif

Hasil karakteristik secara makroskopi

menunjukan koloni yang berwarna hijau metalik (green (a) (b)
metallic sheen). Karakteristik secara mikroskopis
dilakukan dengan pewarnaan Gram yang kemudian
diperiksa di bawah mikroskop dengan perbesaran
1000x. Hasil yang didapatkan adalah bakteri gram
negatif tampak berwarna merah dan berbentuk basil.

Gambar 2. Hasil uji aktivitas antibakteri minuman air
serbat, (a) Sampel dengan lama perendaman 15
menit, (b) Sampel dengan lama perendaman 540
menit, (¢) Sampel dengan kontrol positif dan negatif.
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Hasil uji antibakteri pada setiap sampel tidak
menunjukkan zona hambat (clear zone), kontrol positif
siprofloksasin menunjukkan resistensi, dan kontrol
negatif aquades steril tidak menunjukkan zona hambat

(clear zone).

PEMBAHASAN

Skrining fitokimia yang dilakukan pada setiap
sampel air serbat menunujukkan bahwa sampel B1
memiliki kandungan metabolit sekunder terbanyak,
yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, terpenoid, dan
fenolik, sedangkan sampel dengan metabolit sekunder
paling sedikit adalah sampel A1 dan A2 dengan
kandungan positifnya yaitu alkaloid dan saponin. Uiji
alkaloid dilakukan dengan menggunakan 3 pereaksi
yaitu Mayer, Wagner, dan Dragendroff. Hasil
penggunaan Mayer ditandai dengan munculnya
endapan putih yang diperkirakan sebagai kompleks
kalium-alkaloid. Pereaksi Wagner ditandai dengan
timbulnya endapan coklat muda sampai kuning,
kalium-alkaloid terbentuk akibat ion logam K' yang
membentuk ikatan kovalen koordinat dengan nitrogen
pada alkaloid. Penggunaan Dragendorff akan
menunjukkan hasil positif alkaloid apabila terbentuk
endapan berwarna coklat muda sampai kuning,
endapan kalium alkaloid terbentuk akibat nitrogen
digunakan sebagai pembentuk ikatan kovalen
koordinnat dengan ion K*. Uji flavonoid pada penelitian
ini menggunakan HCI dan Mg yang diteteskan pada
sampel, hasil positif didapatkan dengan terciptanya
warna kuning-jingga, timbulnya warna tersebut
disebabkan oleh reduksi dari Mg dan HCI. Pengujian
saponin dilakukan dengan cara uji busa, terbentuknya
busa menunjukkan glikosida yang  memiliki
kemampuan membentuk buih di dalam air yang
terhidrolisis, busa yang stabil serta tidak hilang selama
30 menit menandakan sampel positif mengandung
saponin. Uji Lieberman-Buchard digunakan untuk
menguji ada atau tidaknya terpenoid pada sampel,
hasil positif terpenoid apabila terbentuk cincin merah-
ungu yang disebabkan oleh reaksi triterpen dengan
pereaksi asam misal H>SOs. Uji steroid dilakukan
dengan cara mereaksikan sampel serbat dengan
etanol, kloroform, dan H;SO4, sampel positif
mengandung steroid apabila terbentuk cincin

berwarna merah, namun pada penelitian ini tidak

terbentuk cincin merah pada setiap sampel. Hal ini
menunjukkan bahwa semua sampel tidak
mengandung steroid. Pengujian tanin dilakukan
dengan meneteskan pereaksi FeCI3 1% pada sampel,
hasil positif apabila terjadi perubahan warna pereaksi
dari berwarna coklat kekuningan menjadi coklat
kehijauan atau biru kekuningan. Pengujian fenolik
dilakukan dengan mereaksikan larutan lead acetate
5% pada sampel air serbat, sampel dikatakan positif
fenolik apabila terbentuk endapan berwarna
kekuningan.”’18

Penetapan kuat atau Ilemahnya aktivitas
antioksidan pada sampel air serbat dapat diidentifikasi,
menurut Phongpaichit et al. (2007), senyawa dapat
dinyatakan sebagai antioksidan sangat kuat apabila
nilai 1Csg < 10 pg/mL, kuat apabila nilai ICso berada
diantara 10-50 ug/mL, sedang apabila nilai ICso berada
diantara 50-100 pug/mL, lemah apabila nilai ICso berada
diantara 100-250 pg/mL dan tidak aktif apabila nilai
ICso diatas 250 pg/mL."® Nilai ICso dari sampel A1, A2,
dan B2 berada dalam rentang < 10 pg/mL yang artinya
sampel A1, A2, dan B2 termasuk dalam antioksidan
sangat kuat, sementara nilai ICso dari sampel B1, C1,
dan C2 berada dalam rentang 10-50 ug/mL yang
artinya sampel B1, C1, dan C2 termasuk dalam
kategori antioksidan kuat. Perbedaan nilai 1Csg ini
dapat disebabkan oleh jumlah kandungan antioksidan
yang terkandung didalam masing-masing sampel.zo
Sampel yang memiliki aktivitas antioksidan tertinggi
atau nilai ICsy terendah adalah sampel A1 yaitu
sebesar 4,38 ppm, sementara sampel yang memiliki
aktivitas antioksidan terendah atau nilai 1Cso tertinggi
adalah sampel C1 yaitu sebesar 14,38 ppm.

Pengujian aktivitas antibakteri minuman serbat
menggunakan metode Kirby Bauer dengan kontrol
positif berupa siprofloksasin serta kontrol negatif
berupa akuades steril. Pemilihan siprofloksasin
sebagai kontrol positif dikarenakan siprofloksasin
digunakan sebagai salah satu terapi dalam
penatalaksanaan diare yang disebabkan oleh E. coli.
Zona hambat antibakteri siprofloksasin dikatakan
sensitif apabila = 26 mm, intermediet apabila 22-25
mm, dan resisten apabila < 21 mm. Pada penelitian ini
menggunakan bakteri Escherichia coli ATCC 25922
yang menunjukkan hasil resisten, ditunjukkan dengan

terbentuknya zona hambat sebesar 20,9 mm.
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Penurunan sensitivitas pada E. coli dapat disebabkan
oleh mutasi gen gyrA dan parC yang mengakibatkan
perubahan subunit A dari DNA gyrase, perubahan
yang tersebut mengakibatkan produksi enzim yang
aktif namun tidak dapat diikat oleh fluoroquinolone.21
Penurunan aktivitas antibakteri siprofloksasin dapat
pula disebabkan oleh mekanisme kedua dari PQMR
yaitu penambahan gugus asetil oleh mutan enzim
pengubah aminoglikosida.22 Subkultur bakteri E. coli
yang dilakukan berulang kali memiliki faktor risiko
perubahan genetik, sehingga menyebabkan
penurunan sensitivitas siprofloksasin pada E. coli.?®
Akuades steril digunakan sebagai kontrol negatif
karena akuades steril digunakan sebagai pelarut saat
pembuatan air serbat. Akuades steril juga merupakan
senyawa yang netral sehingga tidak akan
menimbulkan respon apapun terhadap pertumbuhan
bakteri.?* Hasil dari pengujian aktivitas antibakteri air
serbat menunjukkan tidak ada zona hambat yang
terbentuk (0 mm) pada semua variasi komposisi dan
juga variasi lama perendaman, oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa air serbat tidak dapat menghambat
pertumbuhan bakteri E. coli. Keadaan tersebut dapat
disebabkan oleh faktor kandungan metabolit sekunder
pada air serbat dan faktor biologis yang meliputi
kemampuan bakteri dalam membentuk biofilm,
struktur dinding sel bakteri, dan resistensi yang
terjadi.25’26
Senyawa alkaloid dapat menyebabkan
peptidoglikan sel bakteri hancur yang berakibat
dinding sel tidak terbentuk sempurna, sehingga sel
mati, senyawa flavonoid dapat merusak membran sel
bakteri yang menyebabkan keluarnya senyawa
intraseluler, senyawa tanin dapat merusak dinding sel
dengan mengerutkan dinidng sel bakteri, senyawa
terpenoid dapat merusak porin  mengurangi
permeabilitas dinding sel bakteri, akibatnya bakteri
menjadi kekurangan nutrisi dan pertumbuhannya
menjadi terhambat atau bahkan bakteri akan mati.?’
Saponin dapat menyebabkan kematian bakteri dengan
mengganggu kestabilan membran sitoplasma yang
menyebabkan membran sitoplasma menjadi bocor
dan keluar dari sel, sedangkan fenol dapat
menyebabkan sintesis dinding sel terganggu sehingga

tidak terbentuk sempurna.28

Bakteri E. coli merupakan bakteri gram negatif
memiliki 3 lapisan dinding sel yang membuatnya lebiih
kompleks. Dinding tersebut terdiri dari lapisan dalam
peptidoglikan, lapisan tengah lipopolisakarida, dan
lapisan terluarnya lipoporotein. Membran luar bakteri
Gram negatif berupa bilayer yang mempunyai
durabilitas lebih baik terhadap senyawa yang toksik.
Gram negatif tidak rentan terdenaturasi karena
terdapat lapisan autolayer yang terdiri dari fosfolipid,
sejumlah kecil peptidoglikan, dan beberapa protein.29
Senyawa tanin memiliki mekanisme kerja yang mirip
dengan siprofloksasin yaitu mengganggu enzim
reverse transcriptase dan DNA topoisomerase
sehingga sel bakteri tidak dapat terbentuk. Walaupun
begitu, tetap saja tidak terdapat zona hambat yang
terbentuk pada penelitian ini. Hal ini diduga
disebabkan oleh kadar tanin yang rendah (+) / tidak
ada atau bakteri yang digunakan telah mengalami
penurunan kepekaan terhadap siprofloksasin. Pada
penelitian ini, terdapat berbagai metabolit sekunder
yang ditemukan berpotensi sebagai antibakteri, tetapi
hasil penelitian menunjukkan, bahkan dengan sampel
yang memiliki metabolit sekunder terbanyak (sampel
B1) pun tetap tidak memperlihatkan tanda-tanda
terbentuknya zona hambat. Hal ini diduga karena tidak
adekuatnya kandungan metabolit sekunder pada air
serbat dalam menghambat pertumbuhan bakteri.

Faktor biologis juga dapat menyebabkan tidak
adanya zona hambat yang terbentuk. Struktur dinding
E. coli sangat permeabel, sehingga zat aktif tidak
mudah untuk menembus E. coli. E. coli diketahui
memproduksi eksopolisakarida sebagai penghalang
yang melindungi tubuh dari stress lingkungan dan
meningkatkan efisiensi kelangsungan hidup.
Eksopolisakarida adalah polisakarida yang diproduksi
dan disekresikan oleh mikroorganisme. E. coli
dilengkapi dengan organel luar yang disebut phili
sehingga dapat membentuk biofilm lebih cepat dan
kuat. Phili adalah filamen tipis yang dapat menjebak
substrat tertentu, dan E. coli menggunakan flagela,
filamen tipis panjang untuk berenang.Faktor biologis
lainnya adalah resistensi. Resistensi disebabkan oleh
bakteri beradaptasi setelah terus-menerus terpapar
zat antibakteri. Akibatnya, pertahanan bakteri lebih

kuat dan kurang responsif terhadap efek antibiotik.*
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SIMPULAN

Senyawa alkaloid dimiliki oleh semua sampel
kecuali sampel C2, senyawa fenolik dan flavonoid
tidak dimiliki oleh sampel A1 dan A2 dengan kadar
cukup pada sampel B1 dan B2 serta kadar kurang
pada sampel C1 dan C2, tanin dimiliki oleh sampel C1,
B2, dan C2 dengan kadar rendah, terpenoid hanya
dimiliki oleh sampel B1 dengan kadar cukup, dan
semua sampel mengandung senyawa saponin dengan
kadar cukup.

Aktivitas antioksidan terkuat dimiliki oleh sampel
A1 (4,38 ppm) diikuti oleh sampel A2 (4,46 ppm),
sampel B2 (6,30 ppm), sampel B1 (12,38 ppm),
sampel C2 (13,61 ppm), dan sampel air serbat yang
memilki aktivitas antoksidan terlemah adalah sampel
C1 (14,38).

Minuman serbat dengan variasi komposisi dan
lama perendaman pada penelitian ini tidak mempunyai

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli.
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